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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan budidaya tanaman kopi rakyat di 

kawasan lereng Gunung Raung dan untuk mengembangkan bahan ajar majalah. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian terdiri dari data 

primer dan sekunder berupa fakta dan data tentang budidaya kopi rakyat di 

kawasan lereng Gunung Raung. Sumber data adalah informan primer yaitu 

LMDH dan kelompok tani kopi rakyat. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakuka secara 

kualitatif. Pengujian absahan data melalui triangulasi (waktu, teknik dan sumber). 

Pengembangan produk mengacu pada model ADDIE Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa budidaya kopi rakyat di kawasan lereng raung (Kecamatan 

Silo, Kecamatan Ledokombo, Kecamatan Sumberjambe) memiliki kesamaan 

mulai dari persiapan lahan sampai panen. Perbedaannya adalah tanaman penaung 

yang digunakan. Tanaman kopi yang ditanam adalah robusta jenis tugusari dan 

BP42 memiliki sedikit perbedaan pada karakteristiknya yaitu morfologi pada 

daun, buah, dan biji. Produk majalah sebagai bahan ajar Biologi SMA/MA kelas 

X yang dikembangkan dikategorikan sangat layak untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar berdasarkan hasil uji validasi ahli media (82,81%) dan ahli materi 

(87,5%). 

 

Kata Kunci: Budidaya, klon kopi robusta, lereng Gunung Raung, Sumber Belajar 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to describe the cultivation of folk's coffee plants on 

the slopes of Mount Raung and to develop teaching material’s magazines. This 

type of research is descriptive qualitative. The research data consisted of primary 

and secondary data in the form of facts and data about cultivation of  folk's coffee 

on the slopes of Mount Raung. Sources of data are primary informants, namely 

LMDH and smallholder coffee farmer groups. Data collection techniques using 

structured interviews, observation, and documentation. Data analysis was carried 

out qualitatively. Testing the validity of the data through triangulation (time, 

technique and source). Product development refers to the ADDIE model. The 

results show that folk's coffee cultivation in the Raung slope area (Silo District, 

Ledokombo District, Sumberjambe District) has similarities from land preparation 

to harvest. The difference is the shade plants used. The coffee plants planted are 

Tugusari Robusta and BP42 have slight differences in their characteristics, namely 

the morphology of the leaves, fruit, and seeds. Magazine products as Biology 
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teaching materials for SMA/MA class X developed are categorized as very 

feasible to be used as learning resources based on the results of the validation test 

of media experts (82.81%) and material experts (87.5%). 

 

Keywords: Cultivation, Robusta coffee clone, the slopes of Mount Raung, 

Learning Resources. 

 

PENDAHULUAN 

 Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama 

dibudidayakan dan menjadi sumber penghasilan serta sumber pendapatan devisa 

negara. Kopi terdiri dari 40 jenis yang sebagian besar berasal dari Afrika dan 

sebagian kecil berasal dari Asia yang berada di wilayah tropis. Tanaman Kopi 

pada saat ini telah menyebar ke seluruh daerah tropis di dunia.. Namun, kopi 

sendiri baru dikenal oleh masyarakat dunia setelah tanaman tersebut 

dikembangkan di luar daerah asalnya, yaitu Yaman di bagian Selatan Arab. Kopi 

di Indonesia umumnya tumbuh baik pada ketinggian 700 meter diatas permukaan 

laut (Hamni,2013, hal. 1-2). 

 Kabupaten Jember terletak diantara 113⁰15’47’’ s/d 114⁰02’35’’ Bujur 

Timur dan diantara 7⁰58’06’’ s/d 8⁰33’44’’ lintang selatan. Kabupaten Jember 

merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur, terletak ± 200 km ke 

arah timur dari Surabaya. Luas wilayah daratan Kabupaten Jember adalah 

3.293,34 km2. Kabupaten Jember terdiri dari 31 kecamatan dengan 248 

desa/kelurahan. Dari 31 wilayah kecamatan, tempurejo merupakan wilayah yang 

memiliki daratan terluas sebesar 524,46 km2 yang sebagian besarnya masih 

berupa hutan. Data cuaca dan curah hujan menunjukkan bahwa pola musim 

kemarau  dan musim hujan terjadi tiap tahunnya. Musim kemarau terjadi di bulan 

Mei sampai Oktober, sedangkan musim penghujan terjadi di bulan November 

sampai April (Jember dalam angka, 2019, hal. 86). 

 Berdasarkan letak dan topografis dapat diketahui bahwa Kabupaten 

Jember merupakan daerah yang sangat cocok untuk menanam kopi, dimana yang 

cocok dengan topografis daerah ini yaitu jenis kopi robusta, arabika dan liberika. 

Luas area kopi robusta perkebunan milik rakyat di Kabupaten Jember pada tahun 

2017 jumlahnya 5.686 Ha dengan produksi 3.210 ton, serta jumlah petani 16.150. 

Perkebunan kopi robusta milik negara jumlahnya 3.497 Ha dengan produksi 2.268 

ton, serta jumlah penyerapan tenaga kerja 4.225. Perkebunan kopi robusta milik 



swasta luasnya 5.918 Ha dengan produksi 4.430 ton, serta jumlah penyerapan 

tenaga kerja 7.785 (Derektorat jendral perkebunan, 2017-2019, hal. 134-136).  

 Kopi rakyat di Kabupaten Jember terdapat di beberapa kawasan dan salah 

satunya di kawasan lereng Gunung Raung. Kawasan ini terletak di regional Jawa 

Timur bagian utara tepatnya berada di Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

Gunung api Raung, 3332 meter dpl, pada tipe A (masih aktif) dan pegunungan 

Hyang Argopuro, 3088 meter dpl, pada tipe B (sewaktu-waktu dapat aktif 

kembali). Taman Nasional Gunung Raung terdapat tanaman yang dijadikan 

sebagai bahan obat-obatan. Selain Taman Nasional, di beberapa desa yang 

termasuk di kawasan lereng Gunung Raung membudidayakan penanaman kopi 

rakyat yaitu meliputi Kecamatan Sumberjambe, Kecamatan Ledokombo, dan 

Kecamatan Silo. Produksi kopi rakyat di Kecamatan Silo dengan luas areal 

2,133.00 ha dengan total produksi 788,58 ton,  dan luas areal di Kecamatan 

Sumberjambe sekitar 213,50 ha dengan produktivitas 108,50 ton/ha. Sedangkan 

luas areal di Kecamatan ledokombo sekitar 66,28 ha dengan produktivitas 18,50 

ton/ha (Jember dalam angka, 2019, hal. 103-105). 

 Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada 

kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditentukan.Untuk mencapai kompetensi perlu ada 

pengukuran / penilaian. Penilaian hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan 

dan analisis yang akurat (Lestari, 2013, hal. 134). Bahan ajar berguna membantu 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, untuk mengarahkan semua 

aktivitasnya dan yang seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik akan dijadikan sebagai pedoman 

yang seharusnya dipelajari selama proses pembelajaran. Bahan ajar dapat 

berfungsi dalam pembelajaran individul yang dapat digunakan untuk menyusun 

dan mengawasi proses pemerolehan informasi peserta didik (Nurdyansyah, 2015, 

hal. 103). 

 Majalah adalah terbitan berkala yang isinya mencakup berbagai liputan 

jurnalistik dan pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budidaya tanaman kopi rakyat di 

kawasan lereng Gunung Raung dan pemanfaatannya dalam pengembangan bahan 



ajar majalah. Majalah pada konteks ini adalah media yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk memahami materi pelajaran biologi, sekaligus dapat 

memberikan kesenangan dalam belajar mata pelajaran biologi. Sebagai media 

pembelajaran majalah biologi dapat mendukung pemahaman siswa tentang materi 

yang disampaikan oleh guru dan memberikan nuansa belajar yang menarik (Nesya 

Arantika Dewi, 2014, hal. 2-3). Sumber belajar majalah yang dihasilkan 

diharapkan dapat mendukung pemahaman siswa dalam memahami materi 

pembelajaran biologi. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dilakukam pada bulan Mei-Juni 2021 di Kecamatan 

Sumberjambe, Kecamatan Ledokombo, dan Kecamatan Silo yang memiliki 

wilayah penghasil kopi rakyat dan memiliki luas lahan perkebunan rakyat terbesar 

di Kabupaten Jember. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 

pengembangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan adalah informan primer 

yaitu LMDH dan kelompok tani kopi rakyat. Penentuan informan dilakukan 

menggunakan purposive samplingdan snowball sampling untuk memilih informan 

utama dan rekomendasi. Analisis data secara kualitatif dan pengujian keabsahan 

data melalui triangulasi (sumber, teknik, waktu). Pengembangan majalah yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE dimana pada 

penelitian ini hanya menggunakan tiga langkah yaitu analisis, perancangan, dan 

pengembangan. Teknik analisis data hasil pengembangan didapatkan dari data 

kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan criteria kelayakan sumber belajar 

majalah. Data kuantitatif didapatkan dari skor yang didapatkan dari angket 

instrumen validasi sedangkan data kualitatif diperoleh dari kritik, saran, dan 

masukan dari validator.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, budidaya kopi rakyat di 3 Kecamatan 

meliputi Kecamatan Silo, Kecamatan Ledokombo dan Kecamatan Sumberjambe,  

umumnya petani kopi rakyat menggunakan bibit kopi lokal yang diperoleh dari 

kebun masyarakat setempat. Namun sebagian kecil mereka juga melakukan 



pembenihan sendiri menggunakan polybag. Kebanyakan mereka hanya 

menggunakan benih sapuan yang tumbuh liar di sekitar pokok kopi dan bukan 

dari bibit unggul. Bibit kopi yang digunakan oleh petani pada penelitian ini 

berupa bibit cabutan yang dicabut dan ditanam langsung ke areal penanaman pada 

musim penghujan. Areal penanaman dibersihkan dan dilakukan pengolahan tanah, 

dan kemudian ditanami. Adanya lubang tanam, tanaman penaung, dan pemupukan 

organik atau anorganik yang dilakukan sebelum penanaman dapat diamati saat 

dilakukan teknik observasi. Sebelum penanaman bibit kopi, petani membuat 

ukuran lubang dengan kdalaman lubang sekitar 50-60 cm dan jarak tanaman 2,5 

cm × 3 cm atau 3 cm × 3 cm. 

 Tanaman kopi rakyat di Kawasan lereng Gunung Raung di Kecamatan 

Silo menggunakan tanaman penaung taanaman durian, lamtoro, mahoni, dan 

sengon. Alasan penggunaan tanaman naungan oleh petani kopi adalah  untuk 

mengurangi intensitas cahaya matahari agar tidak terlalu panas, mengurangi 

perbedaan temperatur antara siang dan malam, menjaga iklim mikro agar lebih 

stabil, dan memperpanjang umur tanaman/masa produktifitas kopi. 

 Tanaman kopi robusta (Coffea canephora ) merupakan tanaman yang salah 

satu ciri khasnya efisiensi fotosintesis rendah karena terjadi fotorespirasi.Efisiensi 

fotosintesis yang rendah menyebabkan laju pertumbuhan tanaman kopi menjadi 

tidak optimal. Proses fotorespirasi terjadi pada saat intensitas cahaya matahari 

tinggi dan suhu disekitar tanaman meningkat. Kondisi tersebut terjadi jika kopi 

ditanam tanpa diberi penaung. Oleh karena itu, agar tanaman kopi dapat tumbuh 

dan berproduksi secara optimal, tanaman tersebut perlu diberi tanaman penaung. 

Manfaat tanaman penaung bagi tanaman kopi antara lain untuk mengurangi 

intensitas cahaya matahari agar tidak terlalu panas, mengurangi perbedaan 

temperatur antara siang dan malam, menjaga iklim mikro agar lebih stabil, sumber 

bahan organik, penahan angin dan erosi, memperpanjang umur tanaman/masa 

produksi kopi (di atas 20 tahun), mengurangi kelebihan produksi (over bearing) 

dan mati cabang, serta meningkatkan kualitas kopi (Ferry, Sudirman dan Ibrahim . 

2015 : 16-19). 

 Pemberian pupuk yang tepat dapat meningkatkan produksi dan mutu biji 

kopi. Petani kopi rakyat dalam penelitian ini sepenuhnya melakukan tindakan 



perawatan tanaman dengan baik termasuk melakukan penyiangan (pemberantasan 

gulma), melakukan pemupukan yang dilakukan setiap setahun sekali di waktu 

musim hujan. Pupuk yang digunakan pupuk anorganik, kotoran hewan, urea, 

phonska, TSP, ZA, dalam pemberian pupuk petani kopi rakyat mengunakan dosis 

yang sesuai dengan umur pohonya. 

 Hama pada tanaman kopi adalah penggerek buah kopi, penggerek batang 

merah, penggerek cabang dan ranting, kutu hijau, dan Sanurus indecora. Penyakit 

tanaman kopi dibagi atas penyakit yang disebabkan oleh jamur, yaitu karat daun, 

bercak daun, jamur upas. Penangulangan dari hama dan penyakit yang dilakukan 

oleh petani kopi menggunakan pestisida.  

 Berdasarkan hasil penelitian petani kopi melakukan pemangkasan yang 

dilakukan menggunakan sistem pemangkasan entres dan wiwilan halus. Prinsip 

dasar Pemangkasan produksi adalah pembuangan tunas air (wiwilan) yang 

tumbuh keatas. Pemangkasan juga dilakukan untuk pembuangan cabang-cabang 

yang terserang hama dan penyakit. Pemangkasan dilakukan 3-4 kali dalam 

setahun dan dilakukan pada awal musim hujan. Pemangkasan Rejuvinasi 

(Peremajaan) Pemangkasan rejuvinasi dilakukan pada tanaman tua yang kurang 

produktif tetapi perakarannya masih kokoh. Pelaksanaan rejuvinasi yang tepat 

adalah pada saat menjelang musim hujan setelah panen kopi selesai (Subantoro,  

Prabowo. 2019 : 52-65). 

 Pemanenan yang dilakukan petani kopi rakyat umumnya tidak hanya buah 

yang matang (berwarna merah) tetapi juga bercampur dengan buah yang masih 

hijau dan kuning (mengkal). Akibatnya berat dan mutu biji kopi yang dihasilkan 

sangat berkurang. Hal ini sejalan dengan Sativa et al. (2014) yang menemukan 

hasil pengamatan awal terhadap penanganan pasca panen diketahui bahwa 

umumnya para petani belum menerapkan cara panen yang baik, ditandai dengan 

adanya buah hijau, kuning, dan merah yang bercampur yang menyebabkan 

rendahnya kualitas kopi beras yang dihasilkan. Pada tingkat petani kopi rakyat, 

seringkali kurang diperhatikan hal-hal yang menyangkut tingkat kematangan 

buah. Petik buah merah sering dicampur dengan buah hijau kemudian langsung 

dikeringkan. 
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Gambar 1. Prosentase Hasil Produksi Kopi Rakyat di Kawasan Lereng 

Raung 

 

Hasil produksi tertinggi terdapat pada Kecamatan Silo. Hal ini bisa 

dikatakan bahwa ada perbedaan dalam penerapan teknik budidaya. Faktor yang 

diperhatikan Kelompok tani di Kecamatan Silo adalah penanaman naungan untuk 

tanaman kopi. Hal ini bertujuan untuk menyaring sinar matahari yang masuk pada 

area lahan kopi yang berlebihan. Jika dibiarkan lahan tidak ada tanaman penaung 

maka akanmengakibatkan kekeringan pada lahan tersebut sehingga dapat 

mengganggu proses perumbuhan dan perkembangan tanaman kopi. Beer et al., 

(1998, hal. 10 ) menyatakan bahwa pengaruh pohon penaung untuk menurunkan 

atau menaikkan produksi bergantung kepada kondisi tanah dan lingkungan, jenis 

pohon penaung, dan manajemen kebun. Selain tingkat penaungan, dinamika 

penaungan oleh pohon pelindung dapat berpengaruh terhadap produktivitas buah 

kopi. 

 Kopi yang ditanam di kawasan lereng Raung adalah klon kopi Tugusari 

dan BP 42. Karakterisasi morfologi pada kopi rakyat robusta Tugusari  adalah 

perawakan tanaman pohon pendek, Bentuk daun lanset, berwarna hijau, ujung 

daun berbentuk Acuminate, panjang daun 21,4 cm dan lebar daun 7,8 cm. Jumlah 

bunga Fasicle dengan posisi Aksila. Ketika siap panen (matang) buah akan 

berwarna merah, berbentuk elips, panjang buah 2 cm, lebar buah 1,7 cm, dan tebal 

buah mencapai 0,2 cm. Biji berwarna Raseeda Green, berbentuk Elips, panjang 

biji 2 cm, lebar biji 1,6 cm, dan tebal 0,3 cm. 



 Karakterisasi morfologi pada kopi rakyat robusta BP 42 adalah perawakan 

tanaman pohon pendek, Bentuk daun bulat telur, berwarna hijau, ujung daun 

berbentuk Akut, panjang daun 29,3 cm dan lebar daun 12,1 cm. Jumlah bunga 

Fasicle dengan posisi Aksila. Ketika siap panen (matang) buah akan berwarna 

merah, berbentuk bulat telur, panjang buah 2 cm, lebar buah 1,6 cm, dan tebal 

buah mencapai 0,3 cm. Biji berwarna Raseeda Green, berbentuk Elips, panjang 

biji 2 cm, lebar biji 1,5 cm, dan tebal 0,3 cm. Berada pada tingkat lahan menengah 

dengan kemiringan 20-30%. Berada pada ketinggian 400-700 mdpl dengan 

kisaran pH 4,5 – 6,5 serta kisaran suhu 21-24
o
C. 

 Sumber belajar Majalah yang berjudul “Teknik Budidaya dan 

Karakteristik Tanaman Kopi Rakyat di Kawasan Lereng Gunung Raung (Sebagai 

Bahan Ajar Majalah)” telah dikembangkan mengacu model ADDIE. Majalah 

terserbut berisikan tentang pengertian kopi dan jenis kopi apa saja yang ditanam 

di kawasan lereng Raung  ini lebih tepatnya di 3 kecamatan yaitu Kecamatan Silo, 

Kecamatan Ledokombo, dan Kecamatan Sumberjambe. Majalah tersebut juga 

berisikan tentang bentuk atau karakteristik kopi rakyat kopi robusta (Coffea 

canephora ) serta teknik budidaya yang digunakan yakni pembuatan lubang 

tanam, pembibitan, perawatan, pemangkasan, pemupukan, serta pengendalian 

hama dan penyakit. 

 Buku ajar Majalah ini divalidasi 3 ahli, yaitu ahli materi, Bahasa, dan 

media. Validator materi oleh Bapak Agus Supriyono (Dinas Perkebunan), 

Validator Bahasa oleh Ibu Rofiatul Hima (Dosen Bahasa Indonesia), Validator 

Media Bapak Syahrul Mubaroq, (Dosen Bahasa Indonesia). Menurut Iskandar, 

Budijanto, dan Amirudin (2016, p.138) bahwa sumber belajar yang baik yaitu 

sumber belajar yang didominasi dengan fakta/data dan konsep agar dapat 

memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dan cepat memahami materi yang 

dipelajari. Menurut Supriadi (2015, p.133) sumber belajar yang baik hendaknya 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan penggunaan 

sumber belajar secara jelas. Pada penilaian oleh Ahli Materi mendapatkan nilai 

dengan prosentase 87,5%, dan Ahli Bahasa dengan nilai 87,5% sehingga kriteria 

kedua penilaian adalah sangat bagus. Sedangkan penilaian dari Ahli Media adalah 

82,81% sehingga mendapatkan kriteria kelayakan bagus. Dengan demikian 



majalah yang dihasilkan dari penelitian ini berpotensi untuk dijadikan sebagai 

bahan ajar pembelajaran biologi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Budidaya petani kopi rakyat di Desa Sidomulyo, Kecamatan Silo,  Desa 

Wonosari, Kecamatan Ledokombo dan Desa Sumbersalak, Kecamatan 

Sumberjambe menggunakan alur budidaya kopi dari pembuatan lahan, 

pembibitan, penaungan, penanaman, pemangkasan, pengendalian hama dan 

penyakit serta pemanena. Petani kopi rakyat ketiga kecamatan tersebut memiliki 

sosial budaya tersendiri dalam proses budidaya kopi yaitu menggunakan cara 

tradisional dan modern. Masyarakat melakukan ritual ketika sebelum melakukan 

penanaman dan setelah pemanenan kopi berlangsung dengan meletakkan sesaji 

ddi pojok lahan kopi. Kopi klon robusta sangat melimpah yang berada di 

Kabupaten Jember. Tanaman kopi rakyat di Lereng Raung Kabupaten Jember 

terdapat di tiga kecamatan yaitu Silo, Ledokombo, dan Sumberjambe. Tanaman 

kopi yang ditemukan terdapat 2 klon robusta yaitu Tugusari dan BP 42. Hasil 

penelitian yang sudah dilakukan dapat dikembangan sebagai bahan ajar dalam 

bentuk majalah mata pelajaran Biologi kelas X jenjang SMA/MA dengan KD 3.2 

Menganalisi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di indonesia beserta 

ancaman dan pelestarinya; dan KD 4.2 Menyajikan Hasil observasi berbagai 

tigkat keanekargaman hayati di indonesia dan usulan upaya pelestarianya dan 

dapat membantu pembelajaran dengan materi keanekaragaan hayati. Penilaian 

oleh Ahli Materi mendapatkan nilai dengan prosentase 87,5%, dan Ahli Bahasa 

dengan nilai 87,5% sehingga kriteria kedua penilaian adalah sangat bagus. 

Sedangkan penilaian dari Ahli Media adalah 82,81% sehingga mendapatkan 

kriteria kelayakan bagus. 

 Pengembangkan hasil penelitian ini dapat dilakukan untuk lebih 

meningkatkan kualitas bahan ajar majalah yang sudah dilakukan. Dengan 

demikian pembelajaran biologi dapat memanfaatkan buku majalah berbasis kopi 

ini sebagai salah satu penunjang pembelajaran dengan tema keanekaragaman 

hayati. 
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